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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan perpajakan (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak badan (Y). Hal ini dilihat dari nilai thitung (3,689) > 

ttabel (1,985) dan nilai sig. 0,001 < 0,05 serta nilai koefisien regresi sebesar 0,275 yang 

memiliki arah positif. Sehingga semakin baik pengetahuan perpajakan yang dimiliki 

wajib pajak badan, maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak badan dalam 

melaporkan kewajiban perpajakannya. 

2. Tingkat kesadaran pajak (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak badan (Y). Hal ini dapat dilihat dari hasil thitung > ttabel 

yaitu 8,740 > 1,985 dan nilai sig. 0,001 < 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 

0,651 yang memiliki arah positif. Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak 

badan, maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak badan dalam melaporkan 

kewajiban pajak. 

3. Sanksi pajak (X3) secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak badan (Y). Hal ini dapat dilihat dari hasil thitung < ttabel yaitu -

0,696 < 1,985 dan nilai sig. 0,488 > 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar -0,051 

yang memiliki arah negatif. 
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4. Pengetahuan perpajakan (X1), tingkat kesadaran pajak (X2), dan sanksi pajak (X3) 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

badan. Hal ini dapat dilihat dari hasil Fhitung < Ftabel yaitu 51,507 > 2,70 dan nilai Sig 

adalah 0,001 < 0,05. 

5. Pengetahuan perpajakan (X1), tingkat kesadaran pajak (X2), dan sanksi pajak (X3) 

mampu mempengaruhi kepatuhan wajib pajak badan. Hal ini diketahui dari nilai 

koefisien determinasi (R-Square) adalah 0,624 atau sebesar 62,4%. Sisanya sebesar 

100% - 62,4% = 37,6% dijelaskan oleh variabel atau faktor lainnya.  

 

6.2 Saran  

Peneliti dapat memberikan saran kepada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Kupang yaitu: 

1. Agar lebih banyak melakukan penyuluhan dan sosialisasi kepada wajib pajak dalam 

meningkatkan pengetahuan perpajakan, tingkat kesadaran pajak, dan sanksi pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak khususnya wajib pajak badan untuk melaporkan SPT 

Tahunan secara baik dan benar sehingga dapat meningkatan penerimaan negara dari 

sektor pajak semakin lebih baik lagi. 

2. Bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, untuk itu 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kupang sebaiknya memberikan pemahaman dan 

arahan kepada para wajib pajak khususnya wajib pajak badan akan sanksi yang dapat 

diterima, jika tidak melaporkan SPT Tahunan secara benar dan tepat waktu 

mengingat sangat pentingnya pajak bagi negara.  
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